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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang nomor 20 tahun 2003 pasal yebetkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana un&wujodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar pesertas#iddca aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituaédgamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, sec&eterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negdmal. ini berarti proses
pendidikan di sekolah bukanlah proses yang diladsam secara asal-asalan
dan untung-untungan, akan tetapi proses yang bartusehingga segala
sesuatu yang dilakukan guru dan siswa diarahkata pencapaian tujuan.

Sebagai sebuah proses yang sengaja dilakukan atkayhsa, proses
pembelajaran memerlukan sebuah perencanaan, dimag@ncanaan
merupakan keseluruhan proses pemikiran dan pemestraua aktifitas yang
akan dilaksanakan pada masa yang akan datang cilgia mencapai tujudn.
Agar perencanaan dapat disusun dan ditentukan dergjk, maka tujuan itu
perlu dirumuskan dalam bentuk sasaran yang jelagetakur, dengan adanya
hal tersebut maka ada target yang harus dicapdanD&onteks pendidikan
berbasis kompetensi maka tujuan yang ingin dicdplam pembelajaran adalah
kompetensi yang harus dimiliki peserta didik, sgbm perencanaan
pembelajaran merupakan suatu upaya untuk menenkdgiatan yang akan
dilakukan dalam kaitan dengan upaya mencapai kanpieyang diharapkan.

Sesuai amanat Peraturan pemerintah Republik Ingdogsmor 19 tahun 2005

tentang standar nasional pendidikan bahwa setiaarsgpendidikan pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah harus menyusun kurikdengan mengacu kepada
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standar isi, standar kompetensi lulusan, standaggdelaan, standar proses, dan
standar penilian serta berpedoman pada panduan diangun oleh badan standar
nasional pendidikan. Permendiknas nomor 22 tahu@6 26ntang standar isi untuk
satuan pendidikan dan menengah merupakan salahasatin utama bagi satuan
pendidikan dalam menyusun KTSP. Standar isi didajea dilengkapi dengan

lampiran standar isi yang mencakup Standar kompettam kompetensi dasar yang
menjadi tujuan untuk mencapai kompetensi lulusataganjang dan jenis pendidikan
tertentu.

Standar Kompetensi (SK) merupakan ukuran kemampoanimal yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yangs ldicapai, diketahui, dan
mabhir dilakukan oleh peserta didik pada setiap katgn dari suatu materi yang
diajarkan. Adapun kompetensi dasar adalah kemampuan minintaj yarus
dicapai oleh peserta didik dalam menguasai kontmp raateri pelajaran yang
diberikan di kelas pada jenjang pendidikan terteralam kurikulum,
kompetensi sebagai tujuan pembelajaran dideskapsilsecara ekplisit,
sehingga menjadi standar dalam pencapaian tujugkukum. Dalam proses
pendidikan dan pembelajaran, guru maupun siswalmamahami kompetensi
yang dicapai. Hal ini ditujukan untuk memudahkataaamerancang materi
dan strategi pembelajaran.

Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar keduanyapailen tujuan
dalam pelaksanaan pendidikan dan arah serta landasak mengembangkan
materi pokok, kegiatan pembelajaran dan indikatencppaian kompetensi
untuk penilaian. Sedangkan dalam merancang kegiptanbelajaran dan
penilaian perlu memperhatikan standar proses @aaat penilaian.

Standar Proses Pendidikan yang tertuang dalamupanapemerintah No.
19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 adalah Starataomal pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran padansatndidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulu8astandar proses pendidikan sebagai

standar pelaksanaan pembelajaran dapat dipengsanhberhubungan dengan

* Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Bab 1 Ra5spht 6 Tentang Standar
Nasional Pendidikan



standar-standar yang lairStandar proses pendidikan ditentukan oleh standar
kompetensi lulusan dan standar isi, dalam efeksifidan kelancarannya
dipengaruhi atau tergantung pada pendidik dan teri@pendidikan serta
sarana prasarana, selanjutnya efektifitas standaep pendidikan akan diukur
oleh standar penilaian. Maka tampak standar prpseslidikan merupakan
jantungnya dalam sistem pendidikan.

Penetapan standar proses pendidikan merupakarakailyang sangat
penting dan strategis untuk pemerataan dan pertengkaialitas pendidikan,
namun dalam implimentasi proses pendidikan tidadknalerlepas dari peran
serta seorang guru. Guru bagaimana mempunyai keuvsamgan kompetensi
untuk merancang suatu strategi pembelajaran yasigasedengan tujuan atau
kompetensi pembelajaran yang akan dicapai, mengimgses pembelajaran
yang dikembangkan guru sesuai dengan kemampuarselara guru, maka
dalam menjalankan fungsinya sebagai guru harus meyap kompetensi
keguruan yaitu meliputi kompetensi kepribadian, getensi sosial, komptensi
pedagogik dan komptensi profesional.

Salah satu hal penting yang harus dimiliki olehugadalah kompetensi
pedagogik yang menekankan bahwa guru harus mergikiampuan untuk
melakukan pembelajaran di kelas, dimana dalam sgiaadidikan dasar dan
menengah, diantara langkah awal dalam proses pejatzal di kelas adalah
menyusun perencanaan pembelajaran yang dikenaladeisglah Rencana
Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) yang harus dimiéki setiap guru. RPP
adalah rencana yang menggambarkan prosedur danorgangasian
pembelajaran untuk mencapai satu Kompetensi dasay gitetapkan dalam
Standar isi dan dijabarkan dalam silaBuRPP memuat identitas mata
pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi rdg&d), indikator
pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran,maseyisdokasi waktu, metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaianl Hedajar, dan sumber

belajar.
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Salah satu komponen terpenting dalam RPP yang at@mgantarkan
peserta didik dalam memenuhi tujuan dalam hal tandar kompetensi dan
kompetensi dasar adalah adalah materi ajar. Maja@riadalah segala sesuatu
yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oBbwa sesuai dengan
kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standapté&osi setiap mata
pelajaran dalam satuan pendidikan terténtBebelum melaksanakan
pembelajaran, terlebih dahulu perlu diketahui kiatgoemilihan materi ajar.
Kriteria pokok pemilihan materi ajar adalah standa@mpetensi dan
kompetensi dasar. Hal ini berarti bahwa materi peegyaran yang dipilih untuk
diajarkan oleh guru di satu pihak dan harus dipelgeserta didik di lain pihak
hendaknya berisikan materi yang benar-benar mengrj@rcapainya standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Dengan kata pemilihan materi ajar
haruslah mengacu atau merujuk pada standar kongpetam kompetensi dasar.

Seperti yang tertuang dalam permendiknas No. 4Unt2007 tentang
standar proses memberikan ketegasan bahwa matemajus memuat empat
hal pokok yakni fakta, konsep, prinsip, dan prosegng relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusarkatdr pencapaian rumusan
kompetensf. Maka, dengan adanya Permendiknas No 41 tahun 208&but
dapat menjadi patokan minimal bagi kinerja guruagdr SMP Darul Ma’arif
Banyuputih Batang termasuk di dalamnya guru Matiaa

SMP Darul Ma’arif Banyuputih Batang merupakan Basatu lembaga
pendidikan formal yang berusaha mencapai StandaioNa Pendidikan
termasuk di dalamnya Standar proses Pembelajarpak geertama Kkali
standarisasi ini digulirkan oleh pemerintah. Megginpentingnya pencapaian
standar kelulusan tentu dalam pembuatan matertidgt bisa dianggap sepele
karena materi ajar merupakan jalan dalm pencapsamdar kompetensi dan
kompetensi dasar yang ada dalam standar Isi.

Berangkat dari pentingnya materi ajar tersebut,ulentertarik untuk

meneliti tentang Analisis Materi Ajar Matematika [BMP Darul Ma’arif

" Wina SanjayaPerencanaan dan Desain Sistem pembelajaran, him. 2.
8 Lampiran Permen Diknas No 41 tahun 2007 Tentaagdar Proses Pendidikan untuk
Satuan pendidikan dasar dan menengah.



Banyuputih Batang Kelas VIII Semester Genap TaAjaran 2013 Ditinjau
Dari Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas yang menjadi permasatidlam penelitian
ini adalah

1. Bagaimana materi ajar matematika di SMP Darul M@&'Banyuputih
Batang Kelas VIII semester genap ditinjau darin8&t Kompetensi dan
Kompetensi D asar?

2. Apakah ada kesesuaian jenis materi ajar matematéqegan Standar

Kompetensi dan Kompetensi Dasar?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian
Secara umum penelitian ini dilakukan dengan tupraink mengetahui dan

menganalisis materi ajar matematika di SMP DarulaMiaBanyuputih Batang

kelas VIII Semester genap tahun ajaran 2012/201@jali dari standar

kompetensi dan kompetensi dasar.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaag) berarti antara lain:

1. penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran damsukan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya peragamatematika

2. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai regengang dapat dijadikan
pedoman bagi guru matematika

3. Menambah khasanah keilmuan dibidang pendidikansudnya dalam
pembelajaran matematika

4. Memberikan gambaran dan penjelasan kepada guru peadidik dan
lembaga pendidikan sebagai sumbangan pemikirank umieningkatkan
kualitas pembelajaran ilmu matematika di SMP Datalarif Banyuputih

Batang .



